ANALISIS PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM ORGANISASI IKATAN
KELUARGA BESAR ANAK SANGGAU
(Studi di Organisasi Ikatan Keluarga Besar Anak Sanggau di Kota Malang)

SKRIPSI
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Administrasi Publik

Oleh :
ANDREAS DUNTRY MAHENDRA
2016210018

KOMPETENSI KEBIJAKAN PUBLIK
PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PUBLIK
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI
MALANG
2021



RINGKASAN

Pengambilan keputusan merupakan proses pemikiran dalam pemecahan masalah. Pengambilan
keputusan memegang peranan penting dalam proses manajemen. Pengambilan keputusan akan
menjadi tepat ketika pemimpin benar-benar memikirkan tujuan yang paling tepat, memperhatikan
referensi informasi yang diperoleh, serta mempertimbangkan kondisi yang terjadi sebelum
mengambil suatu keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengambilan
keputusan beserta faktor penghambat dalam pengambilan keputusan. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui kegiatan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan purposive sampling.
Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengambilan keputusan terprogram dalam
organisasi lkbas berlangsung dengan efektif dengan memenuhi empat kriteria berikut ini:
ketersedian waktu dan dana yang memadai untuk pengumpulan dan analisis data. ketersediaan
data yang bersifat kuantitatif, kondisi lingkungan yang relatif stabil, dan tersedia tenaga yang
terampil untuk merumuskan permasalahan secara tepat. Faktor penghambatnya yaitu rendahnya
tingkat partisipasi dan dukungan anggota non-kepengurusan dalam proses pengambilan keputusan
dan pengimplementasiannya.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengambilan keputusan adalah proses memilih alternatif untuk menetapkan tindakan
dalam menyelesaikan masalah organisasi. Dikalangan mahasiswa saat ini, organisasi mahasiswa
daerah sangat mudah kita jumpai. Organisasi semacam ini dapat dikategorikan sebagai kumpulan
sosial yang terkoordinir dan memiliki tujuan jelas. Melalui organisasi, seseorang dapat menambah
wawasan, pengalaman, dan relasi. Organisasi mahasiswa daerah hadir untuk menjaga nilai-nilai
daerah agar tetap dijunjung di tengah kuatnya arus modernisasi dan heterogenitas budaya di
lingkungan kampus. Pemimpin sebagai pemegang kendali sangat menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan dalam organisasi. Hal ini mengharuskan pemimpin organisasi dapat mengambil
keputusan yang tepat secara bijaksana.

Yukl (2013: 4), kepemimpinan berarti kemampuan mempengaruhi dan mengajak orang
lain dapat memberikan kontribusinya untuk mewujudkan kualitas dan keberhasilan organisasi.
Pemimpin berhak mengambil keputusan demi mencapai tujuan organisasi, hal ini merupakan
fungsi fundamental yang akan menentukan arah organisasi. Selain itu, keputusan yang tepat
berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi kelangsungan kegiatan organisasi. Oleh karenanya,
untuk mencapai peningkatan kualitas organisasi diperlukan keterampilan teknis dan keterampilan
konseptual. Pengambilan keputusan yang efektif bertujuan untuk meningkatkan kualitas organisasi
kearah yang lebih baik. Permasalahan yang dihadapi organisasi daerah saat ini adalah kurangnya

minat mahasiswa daerah untuk bergabung (www.kompasiana.com diakses pada 20 Juli 2020).



Padahal keberadaan organisasi mahasiswa daerah sangat dibutuhkan dan berkontribusi terhadap
kelangsungan pembangunan di daerah.

Melihat situasi yang demikian, maka sangat penting bagi pemimpin organisasi untuk
meningkatkan kualitas organisasi untuk menarik mahasiswa berpartisipasi dalam organisasi agar
berjalan dengan efektif sesuai dengan visi dan misi dari organisasi. Dalam rangka untuk
mewujudkan peningkatan kualitas organisasi maka penting untuk pengambilan keputusan di
sebuah organisasi yang dijalankan demi mewujudkan efektivitas serta peningkatan kualitas
organisasi. Berdasarkan pada permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, peneliti menilai perlu
dilakukan kajian terhadap analisis pengambilan keputusan dalam organisasi Ikatan Keluarga Besar
Anak Sanggau (IKBAS).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis pengambilan keputusan dalam organisasi lkatan Keluarga Besar Anak
Sanggau?

2. Apa saja yang menjadi faktor penghambat pengambilan keputusan dalam organisasi Ikatan
Keluarga Besar Anak Sanggau?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui analisis pengambilan keputusan dalam organisasi Ikatan Keluarga Besar
Anak Sanggau.
2. Untuk mengetahui faktor penghambat pengambilan keputusan dalam organisasi lkatan

Keluarga Besar Anak Sanggau.



1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan kontribusi pemikiran
dalam perkembangan ilmu administrasi dan hubungannya dengan pengambilan keputusan
dalam organisasi.
2. Secara Praktis
a. Untuk Akademisi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi literatur yang bermanfaat terkait
perkembangan di lingkup organisasi mengenai pengambilan keputusan.

b. Untuk Pemerintah, supaya penelitian ini bisa menjadi sumbangan pemikiran sebagai acuan
dan pertimbangan dalam analisis pengambilan keputusan dalam organisasi.

c. Untuk Peneliti, hasil penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan peneliti di

lingkup organisasi mengenai pengambilan keputusan dalam organisasi.
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